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Pﬁda bulan Mei dan September 2024 penulis melaksanakan penelitian dengan judul

“§ehadiran Serangga pada Budi Daya Bayam Hijau (Amaranthus tricolor L.)
te:ghadap Penggunaan Dimehipo” di Lahan Budi Daya Milik Petani di Desa Karya
= Y : 3
I@ah, Kecamatan Tapung, dan di Laboratorium PEMTA, Fakultas Pertanian dan
F3§ternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, di bawah
b;u%bingan Bapak Yusmar Mahmud S.P., M.Si, dan Bapak Prof. Dr. Zulfahmi,
SHut., M.Si.
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Tgnggal 14 Januari 2025 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar sarjana
"t
peftanian (S.P) melalui sida tertutup Program Studi Agroteknologi Fakultas

Pgrtanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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KEHADIRAN SERANGGA PADA BUDI DAYA BAYAM HIJAU

© (Amaranthus tricolor L.) TERHADAP PENGGUNAAN
= DIMEHIPO

-~

2

= Aulyn Jannah Adijus (12080220879)

; Di bawah bimbingan Yusmar M dan Zulfahmi

=

Bayam hijau merupakan tanaman hortikultura yang memiliki masa panen
re—cl-atif singkat dan harga bisa dijangkau oleh semua kalangan masyarakat. Kendala
ufama yang membatasi produktifitas bayam hijau di daerah tropis yaitu banyaknya
organisme penggangu tanaman (OPT) berupa serangan serangga hama dan bayam
hijau berasal dari famili Amaranthaceae yang rentan terhadap berbagai hama.

hadiran serangga pengunjung memiliki peran penting dalam ekosistem
pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis serangga yang
mgngunjungi tanaman bayam hijau dan menilai efektivitas bahan aktif dimehipo
téfhadap kehadiran serangga. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Metode pengambilan data secara purposive sampling menggunakan
metode pola diagonal pada areal budi daya tanaman bayam hijau di Desa Karya
Indah, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, Riau dan telah dilaksanakan pada
bulan Mei dan September 2024. Pengamatan yang dilakukan berupa jumlah
serangga, intensitas serangan serangga hama, dan identifikasi serangga. Adapun
jenis serangga yang diperoleh yaitu serangga hama dan serangga predator. Serangga
hama pada bayam hijau di bulan Mei yaitu Hymenia sp., Bothrogonia sp., Cletus
sp., dan Oxya sp. sedangkan serangga predator yaitu Menochilus sp., dan
Cosmolestes sp. Pada bulan September hanya terdapat 2 jenis serangga hama yaitu
Bothrogonia sp. dan Oxya sp. sedangkan serangga predator pada bulan September
yaitu Menochilus sp., Pheropsophus sp., dan Cosmolestes sp.

ST 23e

ta kunci: bayam hijau, insektisida, serangga hama, serangga predator
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'RESENCE OF INSECT VISITORS IN THE CULTIVATION OF GREEN
SPINACH (Amaranthus tricolor L.) AND USE DIMEHIPO

Aulyn Jannah Adijus (12080220879)
Under the guidance of Yusmar M and Zulfahmi

ABSTRACT

NINMIiw eydioyey

Green spinach is a horticultural plant that has a relatively short harvest
P¥€tiod and the price can be reached by all walks of life. The main obstacle that
limits the productivity of green spinach in the tropics is the large number of plant
disturbing organisms (OPT) in the form of insect pest attacks and green spinach
cgies from the Amaranthaceae family which is susceptible to various pests. The
presence of visitor insects has an important role in the agricultural ecosystem. This
study aims to identify the types of insects that visit green spinach plants and assess
the effectiveness of the active ingredient dimehipo against the presence of insects.
This study uses a quantitative descriptive method. The purposive sampling data
collection method uses the diagonal pattern method in the green spinach cultivation
area in Karya Indah Village, Tapung District, Kampar Regency, Riau and has been
carried out in May and September 2024. The observations carried out were in the
form of the number of insect, the intensity of insect pest attacks, and the
identification of insect. The types of insects obtained are pest insects and predatory
insects. Insect pests on green spinach in May are Hymenia sp., Bothrogonia sp.,
Cletus sp. and Oxya sp. Meanwhile, the predatory insects are Menochilus sp. and
Cosmolestes sp. In September there are only 3 types of insect pests, namely
Beothrogonia sp. and Oxya sp. Meanwhile, the predatory insects are Menochilus sp.,
Plferopsophus sp., and Cosmolestes sp.

Rueysy 23

ywords: green spinach, insecticide, pest insect, predatory insects
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o I. PENDAHULUAN

gl
lg. Latar Belakang

©  Salah satu tanaman hortikultura yang banyak di budi dayakan oleh
n%syarakat adalah bayam hijau (Amaranthus tricolor L.). Bayam hijau termasuk
tahaman budi daya yang masa panen nya relatif singkat, mudah perawatannya, dan
hii_fganya relatif dapat dijangkau oleh berbagai kalangan masyarakat. Variates
b%ram hijau memiliki kandungan klorofil yang lebih tinggi daripada bayam merah.
}ﬁl ini menyebabkan pertumbuhan tinggi dan umur panen variates bayam hijau
Iehih cepat dibandingkan variates bayam merah (Ritonga dkk., 2021). Bayam juga
n@?;miliki beberapa manfaat diantaranya dapat memperbaiki daya kerja ginjal dan
n§1ancarkan pencernaan (Raksun, 2020). Oleh karena itu, pengembangan budi
d%ya bayam sangat potensial untuk dilakukan seperti di Kecamatan Tapung karena
kondisi topografi dan geografi lahan di Kecamatan Tapung sangat memungkinkan
untuk lahan pertanian. Kecamatan Tapung memiliki 25 Desa yaitu : Pagaruyung,
Sei Putih, Bencah Kelubi, Pantai Cermin, Petapahan, Mukti Sari, Petapahan Jaya,
Gading Sari, Air Terbit, Karya Indah, dan masih banyak lagi. Salah satu mata
pencaharian masyarakat yang dominan di Kecamatan Tapung adalah petani kelapa
sawit namun juga ada beberapa desa yang lebih dominan berkebun sayur-sayuran.
oy  Berdasarkan data Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Tapung (2024),
a:%a penurunan hasil produksi tanaman bayam dari tahun 2019 hingga tahun 2022.
Pida tahun 2019 produktivitas tanaman bayam mencapai 13,46 ton/ha, pada tahun
2§2O produktivitas tanaman bayam mencapai 11,82 ton/ha, pada tahun 2021
p@duktivitas tanaman bayam mencapai 9,79 ton/ha, Pada tahun 2022 produktivitas
tglaman bayam mencapai 8,92 ton/ha, tetapi pada tahun 2023 ada sedikit
pgnlngkatan produktivitas bayam sehingga mencapai 10 ton/ha. Namun pada
pe:mngkatan produksi bayam hijau sering mengalami berbagai kendala. Kehadiran
séut?angga pada tanaman bayam hijau bisa memberikan manfaat, tetapi juga dapat
rr%nj adi ancaman jika serangga tersebut adalah herbivora atau hama yang merusak
t%aman bayam hijau tersebut.

s Kendala utama yang membatasi produktifitas bayam hijau di daerah tropis

5]
yaitu banyaknya organisme penggangu tanaman (OPT) berupa serangga hama yang

séting menyerang tanaman dan bayam hijau berasal dari famili Amaranthaceae

nery wr
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y%glg rentan terhadap berbagai hama (Siregar, 2022). Hal ini dapat menyebabkan

menurunnya produksi dan kualitas bayam hijau, bahkan tanaman dapat gagal
j4Y]

panen.

o
Ry Serangga pengunjung merupakan kelompok serangga yang beraktivitas

p%a suatu tanaman untuk mencari makanan, tempat berlindung, dan tempat untuk
b?_fkembang biak. Kehadiran serangga pengunjung memiliki peran penting dalam
e%c_(-)sistem pertanian. Berdasarkan peran ekologisnya, hasil yang diperoleh bahwa
segangga yang terdapat pada bayam hijau dibagi 2 kelompok yaitu serangga hama
dgh serangga predator. Pada tanaman bayam hijau serangga hama yang paling
sering dijumpai yaitu Hymenia sp., Bothrogonia sp., Cletus sp., Musca sp., dan
Cg%ya sp. Serangga predator yang dijumpai yaitu Menochilus sp., Pheropsophus sp.,
dgl:l Cosmolestes sp.

Secara umum jenis insektisida yang banyak diterapkan oleh petani,
berbahan aktif dimehipo, deltametrin, abamektin dan spinoteram (Arfan et a/, 2016,
Arfan et al, 2018). Dimehipo bekerja secara kontak menyebabkan infeksi pada kulit
luar dan secara lambung terganggunya sistem pencernaan dan menyebabkan
kerusakan saraf (Djojosumarto, 2008). Penggunaan dimehipo menjadi metode
pengendalian serangga hama yang umum dilakukan oleh petani.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis telah melakukan penelitian
mengenai “Kehadiran Serangga pada Budi Daya Bayam Hijau (4dmaranthus

<]
tricolor L.) terhadap Penggunaan Dimehipo”.

e
w

lnﬁ. Tujuan Penelitian

Untuk mengidentifikasi jenis serangga pada tanaman bayam hijau dan

n?2

ngengamati efektivitas bahan aktif dimehipo terhadap serangga.

SIo

1:3. Manfaat

jo A

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah dapat dijadikan

s&agai bahan informasi dalam penggunaan insektisida berbahan aktif dimehipo

H

pada bayam hijau.

neny wisey jreig
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o II. TINJAUAN PUSTAKA

gl
Zg. Budi Daya Tanaman Bayam Hijau

©  Bayam hijau merupakan tanaman komoditas sayur-sayuran yang digemari
0§h masyarakat Indonesia, banyak petani yang membudidayakan tanaman ini,
k@ndungan nutrisi yang baik membuat tanaman ini sangat dicari di pasaran. Bayam
hgau juga merupakan salah satu komoditas hortikultura unggulan di Indonesia.
= Bayam yang dibudidayakan di Indonesia ada dua jenis yaitu bayam cabut
dgzgl bayam kakap. Bayam kakap juga disebut sebagai bayam tahun, bayam turus,
atau bayam bathok dan ditanam sebagai bayam petik, sedangkan bayam cabut
tgdiri atas dua varietas yaitu bayam hijau dan bayam merah (Mudau, 2018).
Trgnaman bayam memiliki masa budi daya yang singkat antara 23 hari hingga 35
hari setelah dilakukan penanaman dan masa simpan yang relatif singkat.
Menurut Badan Pengkajian Teknologi Pertanian Maluku (2015), varietas
bayam hijau yang lebih sering digunakan adalah varietas bisi dan maestro karena
memiliki daya tumbuh diatas 90% dan vigor murni, bersih dan sehat. Tanaman

bayam hijau sangat cocok ditanam di tanah dengan pH 6-7 dan toleran sampai pada

ketinggian 1000 mdpl. Tanaman bayam hijau dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Bayam Hijau (Dokumentasi Pribadi, 2024)
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Zé.l.Klasifikasi Bayam Hijau

T  Bayam hijau termasuk dalam jenis tanamana sayur daun, bayam hijau
dgizlasiﬁkasikan sebagai berikut (Dewi, 2018): Regnum: Plantae, Divisio:
l\%a‘gnoliophyta, Classis:  Magnoliopsida, Ordo: Caryophyllales, Familia:
A@Pnaranthaceae, Genus: Amaranthus, Species: Amaranthus tricolor.

i Menurut Irmayanti dkk. (2023) Bayam relatif tahan terhadap pencahayaan
lg_égsung karena merupakan tanaman C4. Bayam hijau dapat tumbuh sepanjang
tabun, baik didataran rendah maupun tinggi. Waktu tanam yang baik adalah akhir
nﬂc{isim hujan atau pada awal musim kemarau. Umumnya perbanyakan tanaman
bayam dilakukan secara generatif yaitu melalui biji (Zuryanti dkk., 2016).

; Tanaman bayam memiliki akar tunggang dan akar samping yang tidak
bgfkayu yang berwarna putih. Akar bayam berupa perdu (terma), akar tanaman
bayam akan menembus tanah hingga kedalaman 20 — 40 cm bahkan lebih. Akar
tanaman bayam tergolong berakar tunggang yang memiliki serabutan di bagian
atasnya (Kurniawan, 2017).

Batang tanaman bayam hijau, tumbuh tegak, tebal atau berdaging, padat
serta berair, tumbuh tinggi diatas permukaan tanah. Batang tanaman bayam
berbentuk bulat, tegak, dan termasuk batang basah. Batangnya berwarna hijau,
bercabang banyak (Sahat dan Hidayat, 2016). Batang pada bayam hijau memiliki
kghdungan serat dan mineral.

Tanaman bayam hijau memiliki ciri berdaun tunggal, berbentuk bulat telur,

ST 23

memanjang, sampai lanset. (Ardiansyah, 2022). Ujung daun bayam hijau agak
n%.runcing dengan urat-urat daun yang jelas, lunak, dan lebar. Warna daun mulai
d§i hijau muda sampai hijau tua. Tanaman bayam mempunyai biji yang kecil,
b%bentuk bulat, serta berwarna hitam atau coklat mengkilat (Komang, 2017). Ada

sa)agian tanaman bayam yang memiliki biji berwarna putih hingga merah.

‘et

= Bunga bayam berukuran kecil, berjumlah banyak terdiri dari daun bunga 4-

5;£uah, benang sari 1-5, dan bakal buah 2-3 buah. Bunga keluar dari ujung-ujung
t;@_aman atau ketiak daun yang tersusun seperti malai yang tumbuh tegak. Tanaman
dgpat berbunga sepanjang musim. Perkawinannya bersifat uniseksual, yaitu dapat
n§nyerbuk sendiri maupun menyerbuk silang. Penyerbukan berlangsung dengan

b%tuan angin dan serangga (Sutarman dkk., 2022).
Y]
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2.@5.2. Syarat Tumbuh

T  Bayam termasuk sayuran yang bisa berkembang bagus di dataran tinggi,
ag)arupun di dataran rendah (Astuti et a/, 2020). Bayam berkembang di daerah tropis
sg;"ta sebagai tumbuhan sayuran yang esensial untuk warga di dataran rendah.
Tﬁnpat penanaman bayam juga wajib memahami syarat tumbuh bayam yakni lahan
tag_naman terbuka, dapat menerima sinar matahari penuh dengan pH 6-7
(ic_-rdiansyah, 2022). Tanaman bayam dapat tumbuh pada ketinggian £ 5 — 1.500
mdpl dan tumbuh baik di dataran tinggi dan dataran rendah. Kondisi iklim yang
d'icﬁutuhkan untuk pertumbuhan bayam adalah curah hujan yang mencapai lebih dari
1500 mm/tahun, suhu udara berkisar 17-28°C, serta kelembaban udara 50-60%
(Baplo, 2019).

j4Y]
22. Serangga Hama pada Bayam Hijau

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat serangga hama
pada bayam hijau dilapangan yaitu:
1. Hymenia sp.

Hymenia sp. termasuk dalam ordo Lepidoptera dan famili Crambidae yang
biasa ditemukan pada daerah tropis dan subtropis. Serangga ini merupakan
defoliator bayam yang paling penting ketika menjadi larva dan secara konsisten
dglam menyerang budi daya Amaranthus spp. karena famili ulat ini berasal dari
(%ambidae yang saat larva menjadi pemakan tumbuhan yang menyukai tanaman
bjl_rwarna hijau seperti bayam. Hymenia sp. tersebar luas di daerah sub tropis dan
t|§pis dan biasa memakan tanaman Amaranthaceae, Chenopodiaceae, dan
F@rtulaceae (Aderolu et al, 2018).

u

E' Kerusakan yang disebabkan ulat ini yaitu daun berlubang-lubang dan

I

menggulung (Santoso, 2023). Jeyasankar dan Gokilamani, (2016) menyatakan
Rgrusakan yang disebabkan bisa sangat parah karena hanya menyisakan kerangka
tl;}hang daun bayam saja. Serangga Hymenia sp. aktif dimalam hari hingga

rr'gnjelang pagi atau bersifat nokturnal.

Siklus hidup larva ini terdiri dari 5 tahap yang merupakan telur, larva, pra

eAg u

ptpa, pupa, dan dewasa. Pada tahap larva terdapat 6 instar yaitu instar 1 berwarna

J

képutihan diseluruh bagian tubuh dengan bintik hitam dikepala. Instar 2 sampai

B
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ir&tar 4 warna tubuh berubah menjadi warna hijau muda seiring banyaknya larva
memakan daun bayam. Selama masa awal perkembangan (pada instar 1-4) menjadi
umiat yang biasa aktif memakan klorofil daun yang muda sesuai dengan hasil
p%lelitian Aderolu et al, 2018, perubahan warna tubuh ulat terjadi signifikan pada
fa'_ge instar 3 karena semakin aktif ulat memakan daun bayam hijau maka
b?_ifpengaruh pada warna tubuh. Adapun Hymenia sp. dapat dilihat pada Gambar
22,

nelry eXsng NN

Gambar 2.2. Hymenia sp. (Dokumentasi Pribadi, 2024)

2. Bothrogonia sp.

Bothrogonia sp. termasuk dalam ordo Hemiptera, famili Cicadellidae
menyerang banyak jenis tanaman (Polifag). Serangga ini merupakan serangga
hg;bivora yang dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman terutama pada daun
d;n aktif menyerang pada siang dan malam hari (diurnal dan nocturnal). Daur
h%up serangga ini dikenal dengan istilah paurometabola (telur, nimfa, dan imago).
Niinfa dan imago dari serangga ini merupakan tahapan serangga yang merusak
tgaman (Manajemen Pertanian Lahan Kering, 2021). Wereng memiliki peran
d'e_l:lam penyebaran patogen tanaman. Patogen-patogen ini berkembang dalam
kglenjer ludah wereng (Amelia dan Chandra, 2023). Bothrogonia sp. menghisap
cji_ran getah pada daun tanaman sehingga daun mengalami perubahan warna dan
le}iu. Mikroorganisme dapat masuk saat proses menghisap berlangsung dan
m;émbuat kandungan tanaman inangnya membusuk atau seratnya menjadi berubah
warna (Xu et al., 2020).

Daur atau siklus hidup wereng adalah “paurometabola” (telur, nimfa, dan

asa). Jenis alat mulut, baik pada nimfa maupun dewasa, bersifat menusuk-

o
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n&%ngisap, keduanya hidup pada habitat yang sama nimfa dan imago merupa kan
tallapan serangga yang merusak tanaman (Karyaningsih, 2024). Setelah kawin akan
n%lai bertelur hanya dalam waktu beberapa hari. Telur menetas setelah 7-10 hari
dgn penetasan biasanya berlangsung pada pagi hari. Setelah menetas maka telur
aﬁ;an menjadi nimfa. Periode nimfa berkisar antara 12-15 hari. Nimfa wereng terdiri
dgl'l 5 instar sebelum akhirnya menjadi dewasa. Nimfa 1 selama 1-4 hari, nimfa 2
séTama 1-4 hari, nimfa 3 selama 1-2 hari, nimfa 4 selama 2-3 hari, dan nimfa 5
sgama 2-4 hari. Setelah nimfa 5 maka wereng akan menjadi imago. Lama hidup
ilgago 18-28 hari. Di daerah tropis, satu generasi wereng berlangsung sekitar satu
b‘ﬁ-lan (Nurbaeti dkk., 2010). Adapun Bothrogonia sp. dapat dilihat pada Gambar

j4Y]

(=

7))

E » - N

& Gambar 2.3. Bothrogonia sp. (Dokumentasi Pribadi, 2024)

3:TCletus sp.

B8 L

= Cletus sp. merupakan salah satu hama golongan kepik sejati. Cletus sp.

yﬁtu hama berbagai tanaman yang dapat menyebabkan kerusakan serius hingga
kéfugian total (Henry, 2009). Serangga ini ditemukan oleh peneliti Gupta dan
Siagh (2013) di tanaman Amaranthus (bayam-bayaman). Aktif menyerang
t&aman pada siang dan malam hari atau bersifat diurnal dan nocturnal. Serangga
irgJ bersifat fitofag (pemakan tumbuhan) dan sering menghasilkan bau yang tidak
sgdlap sebagai sekresi pertahanan dari kelenjer toraks ketika terganggu (Eisner,
2293). Imago kepik ini menghisap cairan pada jaringan tanaman dengan
menusukkan stiletnya ke permukaan daun dan batang tanaman yang menyebabkan

kerutan dan kerusakan pada tanaman (Gupta, 2013). Kerusakan parah yang

nery wise
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di@t)imbulkan oleh kepik ini dapat menyebabkan masalah serius seperti pembusukan,
perubahan warna, pembentukan biji yang buruk (Mitchell, 2000). Kepik ini

o

mempunyai daya gerak dan mempunyai daya terbang yang amat kuat, mempunyai
ir%ng yang banyak dan daerah sebaran cukup luas.

o Siklus hidup kepik terdiri dari 3 tahap yaitu telur, nimfa, dan imago. stadia
hg_ma yang merusak tanaman adalah nimfa dan imago. Tahap nimfa terdiri dari 5
iﬁ_étar. Stadia nimfa 3-4, mempunyai kemampuan merusak tanaman paling tinggi
dEandingkan nimfa instar lainnya. Hama kepik coklat pada stadia imago merusak
t&gaman dengan cara,menusuk stilet hingga kedalam jaringan daun tanaman dan

niengisap cairan daun tanaman. Adapun Cletus sp. dapat dilihat pada Gambar 2.4.

jeh] o B\ & -y~ - : 7 W /) 4

;_U. : . , f, - F ". 7‘,‘_“ :;~
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Gambar 2.4. Cletus sp. (Dokumentasi Pribadi, 2024)
4. Oxya sp.

L

»  Oxya sp. termasuk salah satu golongan dari ordo Orthoptera. Menurut
]

Yadliani (2016), Oxya sp. adalah salah satu hama yang menyerang tanaman padi

S

p'g_da musim kemarau atau pada musim hujan. Pada penelitian ini juga ditemukan
ntenyerang tanaman bayam hijau. Belalang merupakan salah satu yang menjadi
hama pada bayam (Subandi, 2015 dalam Rahayu dkk., 2020). Berdasarkan
pérnyataan Zulfahmi (2013) belalang digolongkan hama polifag walaupun gejala
qéh kerusakan yang ditimbulkan termasuk ringan tetapi apabila populasi nya
nweningkat dapat menyebabkan kematian pada tanaman dan petumbuhan tanaman
tq(fhambat. Serangga ini menyerang pada bagian daun. Gejala yang tampak akibat
sgangan hama belalang sama dengan gejala yang diakibatkan oleh serangan hama
uldt lasiocampidae apabila tidak segera diatasi akan mengalami gagal panen dan
h% ini akan menyebabkan terganggunya proses fotosintesis (Murwarni dkk., 2022).

Cﬁjala serangan dari Oxya sp. memakan daun tanaman dari tepi hingga tengah
wn

nery wr
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d%m. Oxya sp. pada umumnya bersifat diurnal (aktif menyerang pada siang hari
untuk mencari makan) namun pada sebagian spesies lainnya aktif juga pada malam
h%)ri untuk mencari makanan (nokturnal).

2- Siklus belalang mengalami metamorfosis tidak sempurna. Ada tiga tahap
utama perkembangan yaitu telur, nimfa, dan dewasa. Tahap nimfa terbagi menjadi
béberapa tahap pertumbuhan yang disebut instar, terdiri dari lima tahap instar. Fase
aﬁif merusak tanaman adalah pada fase nimfa dan imago karena pada keduanya
nEmpunyai habitat (tempat hidup) yang hampir serupa (Pratiwi dkk., 2022).
Adapun Oxya sp. dapat dilihat pada Gambar 2.5.

nery eysn

Gambar 2.5. Oxya sp. (Dokumentasi Pribadi, 2024)

2.3. Bahan Aktif Dimehipo

Menurut Darmawan, (2014) dimehipo merupakan salah satu bahan aktif
ilg':’s":ektisida racun kontak dan lambung bersifat sistemik yang memiliki persentase
pgxedaran tertinggi di Indonesia sebagai pengendali hama pada tanaman. Dimehipo
ilg berbentuk pekatan yang dapat larut di dalam air dan berwarna kemerahan
(Yurista dkk., 2014). Kandungan bahan aktif dimehipo efektif dalam
m;mbasmi hama sejenis ulat, belalang, dan kutu-kutuan pada tanaman.

) Karakteristik dimehipo termasuk bahan aktif yang mudah larut didalam air.
Insektisida dimehipo tergolong dalam golongan 14 yaitu analog nereistoksin yang
bekerja memblokir saluran nicotinic acetylcholine receptor (nAChR) sehingga
terjadi kelumpuhan pada sistem syaraf (IRAC, 2019). Bahan aktif ini termasuk

insektisida yang cukup aman jika digunakan sesuai dengan petunjuk.

nery wisey JrreAg
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o III. MATERI DAN METODE

gl
3%. Tempat dan Waktu

©  Penelitian ini telah dilaksanakan di areal budi daya bayam hijau milik Bapak
J%lmy di Desa Karya Indah, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau. Identifikasi serangga telah dilakukan di Laboratorium Patologi, Entomologi,
l\ikrobiologi, dan [lmu Tanah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei dan bulan September 2024.
=

w

3<2. Alat dan Bahan
w
N

2 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera, botol koleksi,

piHiset, mikroskop, meteran, pancang, parang, tali rafia, pisau, Buku Pengenalan
Q

Pelajaran Serangga (Borror ef al., 1996), gunting, kertas label, kertas kuisioner dan

alat tulis. Bahan yang digunakan adalah tanaman bayam hijau, alkohol 70%, dan

hama.

3.3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengumpulan
data menggunakan metode survei, dokumentasi, wawancara dan observasi. Metode
pengambilan data secara purposive sampling dengan pola diagonal (Handayani dan
Abadi, 2023) pada areal budi daya bayam hijau milik petani bernama Bapak Jimmy
dgrDesa Karya Indah, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, Riau dan mencatat
sgiap jenis serangga dari setiap tanaman yang terdapat pada petakan sampel.
Pi;ngambilan sampel hama dilakukan pada plot-plot yang telah ditentukan. Luas
pg)t yang diamati berukuran 1 x 1 m sebanyak 5 plot pada tiga bedengan berurutan
d%ﬁ'lgan luas perbedeng 20 x 3 m. Serangga yang ditemukan dari dalam plot-plot
dﬁ_atat jenisnya dan dihitung jumlahnya. Sedangkan serangga yang belum diketahui
j%lisnya, maka diidentifikasi dengan cara membandingkan serangga yang ada di
laé?angan dengan buku Borror et al., 1996 (Pengenalan Pelajaran Serangga).
Pg'nentuan unit sampel (plot) dapat dilihat pada Gambar 3.1.

=1

10
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Gambar 3.1. Plot Diagonal (Dokumentasi Pribadi, 2024)

3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan meliputi penentuan lokasi penelitian, penggalian
informasi, dan pengumpulan data lokasi penelitian. Peneliti telah melakukan survei
lokasi penelitian terlebih dahulu untuk menentukan lokasi penelitian dan melihat
kgndisi tanaman yang terserang serangga hama serta pengurusan izin penelitian.
S@jelah mendapatkan izin penelitian serta adanya aktivitas serangga hama pada
tzglaman dan aplikasi insektisida oleh pemilik lahan. Lokasi penelitian dilakukan
pgja areal budi daya bayam hijau milik petani bernama Bapak Jimmy di Desa
K":'érya Indah, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, Riau. Penggalian informasi
sg;“[a pengumpulan data dilakukan dengan wawancara secara langsung dalam
be.'ntuk kuesioner dengan narasumber (pemilik lahan) untuk memperoleh data
pm’fﬁner seperti identitas Bapak Jimmy, kondisi lahan, teknik budi daya,
pgefmasalahan hama pada tanaman bayam hijau, dan sikap petani dalam

~
nmenggunakan bahan aktif insektisida (Lampiran 1).

11
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3@4).2. Penentuan Titik Sampel

T  Penentuan titik sampel dilakukan dengan metode diagonal pada tiga
©
bedengan tanaman bayam hijau secara berurutan di areal budi daya bayam hijau

(9]
milik petani bernama Bapak Jimmy di Desa Karya Indah, Kecamatan Tapung

—

(Pampiran 3).
=

3%.3.Pembuatan Plot

S Pembuatan plot dilakukan dengan menggunakan tali rafia dengan ukuran

Z
masing-masing petakan plot 1 x Im sebanyak 5 plot dengan ketinggian petakan tali
rafia 20-25 cm. Setiap pancang kayu yang digunakan dengan tinggi 45-50 cm

-~
di#tancapkan pada bedengan bayam hijau (Lampiran 3).
A

3%.4.Pengamatan dan Pengambilan Sampel di Lapangan

Pengamatan dan pengambilan sampel serangga dilakukan pada 5 titik plot
sebanyak 100 tanaman sampel setiap plot. Kemudian pada setiap plot pengamatan
dilakukan identifikasi dan dicatat jenis serangga serta dihitung jumlah serangga
yang ditemukan. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara menangkap langsung
menggunakan jaring serangga dan yellow trap yang terdapat pada tanaman bayam
hijau. Setiap serangga yang ditemukan dimasukkan dalam botol koleksi yang telah

berisi alkohol 70% (Lampiran 3).
7

-

3%.5. Pengawetan Spesimen

;”; Serangga yang tertangkap diawetkan dalam botol koleksi yang telah berisi
aE{ohol 70% dan dikelompokkan berdasarkan jenis serangga (nama ilmiah serangga
déﬁl waktu penangkapan serangga). Sampel serangga dibawa ke laboratorium untuk

d%dentiﬁkasi (Lampiran 3).
=

IS

34.6.Identifikasi Serangga

S 3o

Identifikasi serangga meliputi pengamatan jenis serangga hingga tingkat
ggpus. Proses identifikasi serangga dilakukan berdasarkan ciri morfologinya lalu
d%ocokkan dengan buku Borror et al., 1996 (Pengenalan Pelajaran Serangga), buku
s%jangga pertanian dan literatur pendukung lainnya. Identifikasi serangga

menggunakan mikroskop digital (Lampiran 3).

12
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3@. Parameter Pengamatan

3:5.1. Jenis Serangga
©
= Serangga yang ditemukan kemudian dicocokkan ciri morfologinya dengan
o

baku Borror ef al., (Pengenalan Pelajaran Serangga “Edisi Keenam 1996”), jurnal

—

s€tangga pada tanaman bayam, dan literatur terkait dengan penelitian ini.

3;_5.2. Jumlah Serangga (ekor)

= Serangga yang ditemukan di lahan bayam hijau pada pengamatan per fase
dﬁatat mengenai jumlah serangganya.

o
335.3. Intensitas Serangan Hama

A Intensitas serangan merupakan tingkat kerusakan atau serangan yang
d?alami tanaman akibat hama dalam bentuk persentase. Pengamatan intesitas
serangan dilakukan dengan mengamati kerusakan yang ditinggalkan oleh hama
pada tanaman bayam hijau yang berada dalam plot yang sudah ditentukan.
Perhitungan intensitas serangan hama dapat dihitung menggunakan rumus menurut

Intarti dkk. (2020) sebagai berikut:

IS=anv><100%
ZXN
Dcinmana: I = Intensitas serangan hama (%)
= n = Jumlah tanaman bayam hijau rusak tiap kategori serangan
; v = Nilai skor tiap kategori terserang
g Z = Nilai skor tertinggi kategori serangan
g N = Jumlah total tanaman bayam hijau yang diamati
szel 3.1. Nilai Skor Dengan Tingkat Kerusakan
Nilai skor Tingkat kerusakan (%)
0 Sehat (S)0—-1%
1 Rusak Ringan (RR) >1 —25 %
2 Rusak Sedang (RS) >26 — 50 %
3 Rusak Berat (RB) >51 -75 %
4 Rusak Sangat Berat (RT) >76 — 100 %

13
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Data

isis

Morfologi serangga ditampilkan dalam bentuk gambar dan gejala serangan

Anal

—

2921, ditampilkan dalam bentuk tabel kemudian di jelaskan atau di deskripsikan.

(@]
dan dideskripsikan. Data hasil penelitian diolah menggunakan Microsoft Excel

dari serangga hama yang ditemukan di lapangan ditampilkan dalam bentuk gambar

3@%’
L
©

milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Mulut

A Antena

a b =¥ o

S Gambar 4.7. Spesimen 7 Pheropsophus sp. a) Kepala b) Thorax ¢) Abdomen
= (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Klasifikasi spesimen 8 menurut Borror dkk. (1996) adalah sebagai berikut:

NI X!

Regnum: Animalia, Phylum: Athropoda, Classis: Insekta, Ordo: Coleoptera,

Familia: Carabidae, Genus: Pheropsophus.

ey

4.3. Jumlah Serangga (ekor)

g Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dengan sampel tanaman yang
sudah ditentukan selama penelitian di areal tanaman bayam hijau milik Bapak
Jimmy di Desa Karya Indah, diperoleh data jumlah serangga serta penjelasannya
dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Jumlah Serangga yang ditemukan pada Bayam Hijau (ekor)
Jumlah Serangga (ekor)

Bulan Kelompok Serangga A B c
Hymenia sp. 15 15 21
n Bothrogonia sp. 13 145 128
S Mei  STAN99% oyvasp 0 4 5
= Hama '
= Cletus sp. 14 23 19
) Serangga  Aenochilus sp. 0 1 I
;B;- Predator Cosmolestes sp. 1 0 0
g Serangga Bothrogonia sp. 113 109 98
= Hama
September Oxya sp.. 2 19 10
i‘ Serangga Menochilus sp. 1 1 2
N Predator Cosmolestes sp. 0 1 2
=l Pheropsophus sp. 0 1 1
Kst: A: Sebelum penggunaan dimehipo (0-10 hari)

B: Setelah penggunaan dimehipo pertama (11-15 hari)

e

C: Setelah penggunaan dimehipo kedua (16-21 hari)
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a,_Serangga hama

©
T  Berdasarkan Tabel 4.2. hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa jumlah

p:da bulan Mei serangga hama yang ditemukan pada tanaman bayam hijau selama
Z(f hari pengamatan terdapat 4 jenis serangga hama yaitu Hymenia sp., Bothrogonia
Sg".-, Oxya sp., dan Cletus sp. Dilihat dari jumlah populasi serangga sebelum
p?nyemprotan hingga setelah penyemprotan kedua terjadi naik turun jumlah
péulasi serangga hama dan penurunan jumlah serangga predator. Hal ini diduga
karena tidak tepat waktu dalam aplikasi insektisida bahan aktif dimehipo tersebut
ugtuk pengendalian serangga hama. Penyemprotan insektisida dimehipo dilakukan
pada waktu menuju siang sekitar pukul 11.00 WIB dengan suhu yang tinggi berkisar
3?0:-33“’0 Suhu yang tinggi akan mempercepat laju penguapan butiran semprot
niéskipun telah menempel pada bidang sasaran sehingga efektifitasnya berkurang.
Laju penguapan yang terjadi pada butiran semprot insektisida bisa menyebabkan
residu insektisida cepat habis, dengan peggunaan insektisida secara terus menerus
membuat musuh alami banyak yang mati, sehingga setelah residu dari
insektisidanya habis, larva dan serangga hama lainnya yang baru menetas menjadi
berkembang cepat tanpa musuh alami. Argumen ini sejalan dengan hasil penelitian
Amilia dkk, (2016) yang menyatakan bahwa dampak negatif dari insektisida yang
tidak tepat waktu diantaranya yaitu terdapatnya residu insektisida pada produk-
p;oduk pertanian, terganggunya kelangsungan hidup sejumlah musuh alami

(predator, parasitoid) dan makhluk-makhluk yang bukan sasaran.

Pada bulan September pengamatan selama 19 hari teridentifikasi 2 jenis

e[S

s?:rangga hama yaitu Bothrogonia sp., dan Oxya sp. Dilihat dari jumlah populasi
sebelum penyemprotan hingga setelah penyemprotan kedua, penggunaan
irzsektisida bahan aktif dimehipo kurang efektif dalam pengendalian serangga hama
p;da musim hujan. Hal ini diduga karena dimehipo adalah insektisida sistemik yang
B'ijs-a terpengaruh oleh curah hujan yang tinggi. Ketika dimehipo diaplikasikan pada
tz;;aman, hujan dapat mencucinya dari permukaan daun, mengurangi jumlah bahan
alztif yang terserap oleh tanaman untuk mengendalikan serangga hama. Pada musim
haj an frekuensi penyemprotan petani tetap melakukan 2 kali penyemprotan

<
insektisida dimehipo seperti pada musim kemarau. Penyemprotan insektisida pada

I

musim hujan mudah terjadinya pencucian sehingga residu dari insektisida tersebut

26

nery wise



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

tidak lama merekat pada jaringan tanaman sehingga tidak terlalu berpengaruh pada
@

serangga hama yang memakan tanaman tersebut. Hasil penelitian Syahidah (2019)
o

mengatakan frekuensi penyemprotan insektisda, rata-rata akan meningkat ketika
(@]

musim hujan dibandingkan dengan musim kemarau, petani lebih sering melakukan
pgnyemprotan 1 kali/minggu pada saat musim kemarau, sedangkan sebanyak 2-3
kgli/minggu pada saat musim hujan. Air hujan akan melunturkan (pencucian)
iléektisida yang sudah disemprot sebelumnya sehingga perlu untuk melakukan
penyemprotan kembali sesuai anjuran.

b@cﬂSerangga predator

% Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 4.2. di bulan Mei terdapat 2

sgiangga predator yaitu Menochilus sp. dan Cosmolestes sp. Dilihat dari jumlah
pg)ulasi serangga predator di bulan Mei lebih rendah. Hal ini diduga karena secara
tidak langsung laju penguapan dimehipo pada suhu yang tinggi dan suhu dilokasi
pengamatan menjadi faktor yang mempengaruhi siklus hidup dari serangga
predator. Suhu optimal berkembangnya serangga predator berkisar 25-30°C dengan
kelembapan 80,6-87,6% (Hasinu dkk. 2024). Menochilus sp. lebih tinggi populasi
daripada serangga predator lainnya. Serangga ini dapat bertahan hidup hingga
sepuluh bulan dengan memanfaatkan cadangan makanan yang disimpannya.
Kemampuan lain yang dimiliki oleh Menochilus sp. yaitu ketahanan hidup nya yang

tidggi, Dimana kumbang ni dapat bertahan hidup selama 4 hari tanpa makan
(ﬁ'asyim dkk., 2015).

;”; Hasil pengamatan bulan September terdapat 3 serangga predator yaitu
A»%nochilus sp., Pheropsophus sp. dan Cosmolestes sp. Serangga predator memiliki
asﬁka lebih tinggi daripada bulan Mei. Hal ini diduga karena serangga ini
n’%frupakan serangga predator yang cenderung lebih aktif pada musim hujan
dﬁ,ebabkan faktor lingkungan dan ketersediaan mangsa yang lebih melimpah
s%ama musim penghujan. Pada bulan September, populasi serangga predator
ngmiliki angka yang tinggi daripada bulan Mei sebanding dengan populasi
s'g'fangga hama Bothrogonia sp. dan Oxya sp. yang juga memiliki angka lebih tinggi
pgda bulan September. Hal ini diduga melimpahnya sumber makan bagi serangga
hgma pada musim hujan dan serangga predator tidak berperan secara optimal sejak

a;n(éll. Pada musim hujan, tanaman dapat tumbuh dengan baik yang menghasilkan
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b%glyaknya sumber makanan bagi serangga hama herbivor. Dengan melimpahnya
nmmakanan, populasi serangga hama akan meningkat, sehingga predator mungkin
ti%ak mampu mengimbangi kecepatan reproduksi hama. Sejalan dengan penelitian
Isgistiaga dkk, (2020) menyatakan apabila musuh alami mampu berperan sebagai

pemangsa secara optimal sejak awal, maka populasi hama dan musuh alami
menjadi seimbang sehingga tidak akan terjadi ledakan hama.

=
4%. Intensitas Serangan Hama

> Serangan hama pada tanaman bayam hijau dapat dilihat dari kerusakan yang
ditimbulkan, berdasarkan nilai % serangan hama, diperoleh rata-rata intensitas
sgangan. Nilai rata-rata intensitas serangan digunakan sebagai acuan menentukan
kgahanan pada tanaman bayam hijau. Intensitas serangan serangga hama dihitung
pada saat sebelum penyemprotan insektisida, setelah penyemprotan pertama dan
setelah penyemprotan kedua pada dua kali pengamatan selama penelitian. Adapun
Intensitas serangan hama bisa dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Intensitas Serangan Hama pada Bayam Hijau
Intensitas Serangan Hama (%)

Bulan Jenis Hama A B C Keterangan
Hymenia sp. 5,25% 3,25% 5% Ringan
_ Bothrogoniasp.  4,25% 2,75% 3,50% Ringan
M Cletus sp. 225%  225%  425%  Ringan
Y Oxya sp. - 2,50% 2,50% Ringan
— Bothrogonia sp. 4% 4,50% 9,75% Ringan
§eptember 0 0 : 0 :
= Xya sp. 4,25% 4,75% 10,25% Ringan
Kzt.: A: Sebelum penggunaan dimehipo (0-10 hari)
E B: Setelah penggunaan dimehipo pertama (11-15 hari)
< C:Setelah penggunaan dimehipo kedua (16-21 hari)
< Pada tabel 4.3. berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada
b§n1an Mei menunjukkan bahwa rata-rata intensitas serangan serangga hama

n%ncapai 37,75%. Intensitas serangan serangga hama pada tanaman bayam hijau
ygng tertinggi disebabkan oleh Hymenia sp. mencapai 13,50%. Dilihat dari jumlah
pgi)ulasi Hymenia sp. memang terdapat jumlah 51 hama, namun pada kerusakan
yang disebabkan dapat merugikan bagi petani pada budi daya bayam hijau.

Hymenia sp. pada serangan aktif dinilai sangat merugikan karena kemampuannya
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yaélg dapat merusak hampir seluruh bagian daun tanaman. Indriyani, (2020)
melaporkan bahwa Hymenia sp. merupakan ulat yang bersifat merusak untuk semua

o

sayuran berdaun, khususnya didaerah tropis dan subtropis, seperti di India
(@]

ditemukan di semua spesies Amaranthus spp. Serangga ini hanya ditemukan pada
b‘l_l.ian Mei (musim kemarau) sedangkan pada bulan September (musim hujan) tidak
diemukan. Sejalan dengan penelitian Safitri dkk. (2017) bahwa tampak serangan
uét daun cenderung lebih meningkat ketika musim kemarau. Keberadaan dan
intensitas serangan serangga hama juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Suhu
yang lebih tinggi berkisar 29°C-33°C cenderung mempercepat siklus hidup
serangga hama yang dapat menyebabkan peningkatan intensitas serangan.
Bt(%’rdasarkan penelitian dari Fajri, (2017) menyatakan bahwa pada suhu yang tinggi
béfkisar 30°C, ordo Lepidoptera akan mencari makanan dan beraktivitas pada
kelembaban relatif udara yang sedang sekitar 60%.

Pada bulan September menunjukkan bahwa rata-rata intensitas serangan
serangga hama mencapai 37,50%. Intensitas serangan serangga hama pada tanaman
bayam hijau yang tertinggi disebabkan oleh Oxya sp. yang mencapai hingga
19,25%. Pada bulan September populasi hama Oxya sp. semakin meningkat
daripada bulan Mei sehingga intensitas serangan yang dihasilkan juga semakin
tinggi karena suhu kelembaban pada lahan semakin meningkat pada musim hujan.
Tinggi rendahnya suhu merupakan salah satu faktor yang menentukan pertumbuhan
d:n perkembangan suatu organisme (Hardiansyah dan Noorhidayati, 2020).
Kglembaban yang sesuai dalam siklus serangga Oxya sp. ini yaitu berkisar 89%
dzngan suhu 26°C-31°C. Aveludoni (2021) menyatakan bahwa kisaran suhu efektif
u;tuk serangga ordo Orthoptera dalam perkembangan hidup adalah antara 15°C -
4Z°C, dengan kisaran suhu optimum untuk berkembangbiak adalah 25°C.
Kehadiran belalang disebabkan oleh kondisi lahan yang cukup lembab, lingkungan
ée}itar lahan yang banyak ditumbuhi rerumputan liar, berbagai jenis rumput
m?rupakan inang utama belalang, dan tersedianya pakan yang sesuai peruntukan
pzkan belalang (Rondo dkk., 2016). Selain itu, menurut Dewantara dkk. (2020)
n:enyatakan bahwa yang menyebabkan serangan belalang banyak menyerang

<
tanaman, yang dapat menarik perhatian belalang dengan daun yang hijau dan subur.
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6 Adapun setiap gejala serangan yang disebabkan oleh Hymenia sp.,

Baothrogonia sp., Cletus sp., dan Oxya sp. diantaranya yaitu:
j4Y]

A Hymenia sp.
(@]

o  Hymenia sp. menyebabkan gejala serangan berupa kerusakan awal
m'-énggulung atau menempelkan daun menggunakan jaring halus atau seperti sutra
s:bagai tempat berlindung. Bagian daun yang dimakan akan meninggalkan bercak-
bécak yang transparan (lapisan epidermis daun rusak), larva memakan jaringan
daun secara intensif menghabiskan daun dan meninggalkan bagian tulang daun,
serangan berat menyebabkan defoliasi yaitu gugurnya sebagian besar daun
(Ramsari dan Lita, 2019). Serangga hama ini sering menyebabkan kerusakan

signifikan pada daun tanaman dan menurunkan hasil panen. Adapun gejala

se_fangan Hymenia sp. dapat dilihat pada Gambar 4.8.
| o=

e

v e “e

g _—— " il = W

& Gambar 4.8. Gejala Serangan Hymenia sp.

= (Dokumentasi Pribadi, 2024)
@ Bothrogonia sp.

é Pada ekosistem serangga ini berperan sebagai herbivora yaitu menghisap
nutrisi tanaman, baik jenis tanaman rumputan, semak, maupun pohon sehingga

=

terdapat bercak kuning kecil muncul pada permukaan daun namun pada serangan
b;r.at daun berubah warna, tampak layu, dan mengering. Serangga ini juga
rrgeJnyerang beberapa tanaman buah buahan (Devi dkk, 2017). Adapun gejala
serangan dari Bothrogonia sp. dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9. Gejala Serangan Bothrogonia sp.
(Dokumentasi Pribadi, 2024)

Cletus sp.

Imago Cletus sp. menghisap cairan pada jaringan tanaman dengan

1e1yeysNg NIN YW e3dio YeH @

menusukkan stiletnya ke permukaan daun dan batang tanaman yang menyebabkan
kerutan dan kerusakan pada tanaman (Gupta, 2013). Jaringan daun tanaman dapat
mengalami nekrosis (mati) pada area yang sering diserang. Adapun gejala serangan

dari Cletus sp. dapat dilihat pada Gambar 4.10.
: . - —— : J:‘(’_

> g ." " -.._ = ‘*-!

Gambar 4.10. Gejala Serangan Cletus sp.
(Dokumentasi Pribadi, 2024)

Oxya sp.

Oxya sp. merupakan serangga herbivora yang termasuk dalam ordo

ng y&K3sIaATU) dTUTR]ST 93B}S

O?thoptera, serangga pemakan tumbuhan dan hidup di berbagai tipe lingkungan

r

atau ekosistem antara lain hutan, semak belukar, lingkungan perumahan, lahan
<
pertanian, dan sebagainya (Erawati dan Kahono, 2010). Oxya sp. bisa menyebabkan

kerusakan pada daun tanaman dengan merobekkan daun hingga menghabiskan
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d@m bahkan serangan parah bisa menyerang batang tanaman (Riska, 2023). Daun

yang dimakan terlihat berlubang dari bagian tepi hingga tengah daun dan tepi daun

o
terlihat robekan kasar atau bergerigi pada permukaan daun. Oxya sp. ini berpotensi
(@]

sebagai hama karena serangga ini menyerang dan memakan daun pada tanaman

L

bayam hijau namun tanaman bayam hijau bukan inang utama Oxya sp. Adapun
=

gejala serangan dari Oxya sp. dapat dilihat pada Gambar 4.11.

Nely exsns NIN

Gambar 4.11. Gejala Serangan Oxya sp.
(Dokumentasi Pribadi, 2024)

Walaupun kerusakan yang ditimbulkan oleh jenis-jenis serangga hama yang
terdapat pada tanaman bayam hijau masih tergolong rusak ringan, namun sebaiknya
hal tersebut jangan dibiarkan. Apabila hal ini tidak diperhatikan dengan serius dan
d:i-g)iarkan secara terus menerus, maka kemungkinan akibat yang ditimbulkan juga
akan lebih parah. Hal ini bisa terjadi karena faktor lingkungan yang mendukung

Lab]
perkembangan serangga hama tersebut.
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V. PENUTUP
©
T
5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil identifikasi kehadiran serangga selama penelitian

—

4]
2
@)
ditemukan pada bulan Mei terdapat 4 serangga hama yaitu Hymenia sp.,
3
Be

throgonia sp., Cletus sp., dan Oxya sp. Pada bulan September terdapat 2 serangga
héna yaitu Oxya sp., dan Bothrogonia sp. Serangga predator yang ditemukan pada
bglan Mei yaitu Menochilus sp., dan Cosmolestes sp. sedangkan bulan September
yg?tu Menochilus sp., Pheropsophus sp., dan Cosmolestes sp. Serangga hama
déngan intensitas tertinggi pada bulan Mei yaitu disebabkan oleh Hymenia sp.
n%ncapai 13,50% dan pada bulan September yaitu Oxya sp. mencapai 19,25%.
DrZiihat dari jumlah serangga hama, senyawa dimehipo kurang efektif dalam
mengendalikan serangga hama dikarenakan frekuensi penyemprotan dan tidak tepat
waktu dalam aplikasi insektisida sehingga menyebabkan laju penguapan pada
butiran semprot dimehipo dan menyebabkan serangga musuh alami (predator)
banyak yang mati.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk petani, diharapkan
melakukan pengamatan dan pemantauan serangga hama pada bayam hijau secara
lébih efektif, aman, dan berkelanjutan yang merujuk kepada konsep PHT
(%ngendalian Hama Terpadu) sehingga meningkatkan produktivitas dan kualitas

tdhaman bayam hijau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN
@
gl
m . . .-, .
[Ampiran 1. Kuesioner Penelitian
o
©  KEHADIRAN SERANGGA PADA BUDI DAYA BAYAM HIJAU
© (Amaranthus tricolor L.) TERHADAP PENGGUNAAN DIMEHIPO
3
K ecamatan Tapung Pewawancara Aulyn Jannah Adijus
Desa/Kelurahan Karya Indah Tanggal ceen
—Pusun e Tempat Kebun/Rumah
w
=
IivAdentitas Petani
-~
o
1;8\1 ama Responden
2eUmur :0<20th 021-30th ©031-40th
041-50th o> 50th
3. Jenis Kelamin : 0 Laki-laki o Perempuan
4. Pendidikan :o0SD o Perguruan Tinggi
o SLTP o SLTA o Tidak Sekolah
5. Pengalaman usaha tani bayam : 0 <2 tahun 0 2-5 tahun

%)
6§Anggota Gapoktan
®

IE—Kondisi Lahan
I,B_Status kepemilikan lahan
(]

un

2§Luas lahan yang ditanami bayam (m?/ha) : o < 5000
wn

Ay

IH. Teknik Budi Daya Bayam Hijau

S

1EVarietas yang ditanam

25Asal benih yang ditanam

: 0 Lahan Sendiri

0>5-10 tahun o> 10 tahun

: 0 Ya o Tidak

o Penggarap

o Penyewa o Lainnya

o 5000-10000
o 10000-15000 o> 15000

@)
5 0 Membeli dari toko pertanian dengan kemasan benih bersertifikat

yu

o Diberi oleh dinas atau instansi pemerintah

nery wise

41
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0 Membeli dari petani lain

©

gl .
o O Dari tanaman sebelumnya
-~

32Umur tanaman saat ini :0<1bulan o 1-2 bulan
o

—

4Jarak tanam
=
5§Sumber pengairan
=
62%pakah budi daya bayam hijau dilakukan dengan tumpang sari ?
O Ya, dengan tanaman: .. .................. o Tidak
w
-~
IV. Permasalahan Hama
A

lgHama utama ditemukan pada tanaman bayam

2. Masalah hama yang sering ditemukan, waktu kejadian, dan kerusakan yang

ditimbulkan?

Jawab :

3. Kerugian yang dapat ditimbulkan akibat hama tersebut :

—
dJTwre[sy 3jeLs
&

ari serangan hama, kira-kira berapa kehilangan hasil panen (%)

.D <2% 0 20-40% o 40-60% 060-80% o> 80%

G

~“Pemakaian insektisida (sintetis) : 0 Ya o Tidak

@ISIBA[

. Nama insektisida yang digunakan

. Jenis insektisida (satu jenis/dicampur) :

e}[ng jo

u

c. Dosis dan frekuensi

As

]
6-Bagaimana mengatasi hama
Lo 2

o Disemprot dengan insektisida

2
.
=
-~
= 42
e
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o Langsung dibunuh

©

gu Menggunakan perangkap
-~

© g Dibiarkan saja

©

o0 Lainnya...

S
ViSikap Petani dalam Menggunakan Senyawa/Bahan Aktif

=

19nsektisida efektif dalam mengendalikan hama pada tanaman?

7 )
U)A' Ya B. Tidak

=
27 Insektisida merupakan pilihan utama dalam mengendalikan hama tanaman?

‘;JA. Ya B. Tidak

3c Insektisida adalah senyawa yang membahayakan bagi lingkungan dan
pengguna/petani?
A.Ya B. Tidak

4. Apakah Bapak/Ibu setuju behwa penggunaan insektisida dapat menjadi solusi
yang efektif dalam mengendalikan hama tanaman?

A.Ya B. Tidak

5. Apakah Bapak/Ibu melakukan pengamatan hama?
g.?A. Ya B. Tidak

-~

m
6:~Apakah Bapak/Ibu mengetahui dampak apa yang ditimbulkan hama pada

[

5 tanaman?

~'A. Ya B. Tidak
c,

=]
7=Selain menggunakan insektisida, apakah Bapak/Ibu menggunakan cara lain?
(1°]

E.A. Ya B. Tidak

e
82Untuk penggunaan insektisida jarak waktu penyemprotan yang dilakukan sesuai

énpada label kemasan?

gA. Ya B. Tidak

@)
95Apakah sesudah masa panen penyemprotan insektisida masih dilakukan?

B. Tidak

=

43
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19 20 21

11 12 13 14 15 16 17 18
0
0
0
0
0

Pengamatan Hari Ke-

10

1
1
0
1

1
1

5
0 0 0 0 0 0 0 0 O
0O 0 00O o 0o 0o 0 0
0O 0 0 0 0 0 0 O
0 0 0 0 0 0 O0 O
0O 0 0o o 06 00 0 0 O

Jenis serangga
Menochilus sp.
Cosmolestes sp.
Menochilus sp.
Cosmolestes sp
Pheropsophus sp.

predator

State Islamic Univ

Bulan
Mei
September

tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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Lémpiran 3. Contoh Perhitungan Intensitas Serangan Hama

lgHymenia sp.

-~
aq Sebelum penyemprotan (0-10 hari)

Tabel 1. Hasil pengamatan
o

Tanaman Tanaman Skor kerusakan
3 Plot
= sampel yang rusak 0 1 2 3 4
B 1 100 2 98 1 1 0 0
) 100 2 98 0 2 0 0
Z 3 100 2 98 1 1 0 0
o 4 100 3 97 0 2 I 0
B 5 100 3 97 2 1 0 0
)
Tabel 2. Rekapitulasi hasil pengamatan
& Skor kerusakan (v) Jumlah
SPlot 0 1 2 3 4 tanaman nxv Total
(n)
1 98 1 1 0 0 100 1+2 3
2 98 0 2 0 0 100 4 4
3 98 1 1 0 0 100 1+2 3
4 97 0 2 1 0 100 4+3 7
5 97 2 1 0 0 100 242 4
. InxXv 7
N = 0, . el 0,
Pce;hltungan . IS TN % 100% Plot 4: IS 100 % 100%
Y 3 ~_ % 100%
1S = 0
Plot 1: IS 77100 X 100% 400
73 =0,0175 x 100%
3 - 2% 100% ~ 175
= = 700 0 =1,75%
o~ =0,0075 x 100% Plot5: IS = —— x 100%
- 4%100
5 =0,75% 4
:' 4 = 700 X 100%
PRt 2: IS = ——x100%
@ X100 =0,01 x 100%
g =2 % 100% —19%
o 400 °
;; — 0’01 x 100% Total IS = 0,75‘{0 +1% + 0,75% + 1,75% +1%
o =5.25%
—_— =1%
-
o 3
Phot 3: IS = x 100%
w 4%x100
S 3
= 0,
3 705 % 100%
L o
N =0,0075 x 100%
= =0,75%
=
.?. 45
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Lémpiran 4. Dokumentasi Penelitian

7 Mei

o 024 10.24.46
. 0.5015216666666666M T01.327

51 66666667F
> SE

7 Jalan.Putaran Karya Indah
Karya Indah
Kecamatan Tapung

Kabupaten Kampar
Riau
Altitude:37.3m

Speed:0. 3km/h
Index number:

?enggemburan tanah petakan

;w-v.:-m;Q'

| nmm
i

W

_Karya Indah
KRecamatan. Fapung
Kabupaten Kampar|
Riau

Altitude: 42 9m

Speed:0:0km’h
Index number 27

excanson 048 Q)
LEN® @

s

"“Pengukuran luas po penelitian

nery wisey

ltitude:36.8m
Spéed 0.0km/h
Index number: 18

S 7-Mei2024:11:31.19
0.5014833333833833N 132741833388 333E
o - 3022 NW.

Karya“indah

U Kecamatan Taping
Kabupaten Kan&par

wrins Q@

Eimatan Garuda
Wz il putacan

Gocgie

Plot sampe-l |

46
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Kegcamatan Tapur
Kablpaten'Kamp,
B

i
~ZAltitude:32.1
"Speed:0.0km/h]

plot 1
Index numberr 312

sakoansuifoss @
L i e ~ =ERdImpar
e 9 e ; g i

I
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stabh oo Q)

JSHOLLA
ALAMAH O '

"Gejala kerusakan oleh Hymem_d sp

sey[

e

3y w

=

ne

S5 Mel 2024 10.06/89
0,49665N 101,3

. Gang Paftau

o A Karya Indah
KeCamatan Tapung
Kabupaten Kampar
EL

Altitude:32.1m

Speed:0.0km/h

ooin s LD

seoLa
e '

s -
Serangga predator Cosmolestes sp.
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Laboratorium PEMTA

nery wisey

= 1524 Mei202:
0°30'4,89IN,101°19"3

[

SN @ :
i Altitude:70.0m

zey | | Speed:0.5kni/h
\Gosgle | Index number:'30

Variates maestro

-~ .
S A ]

Pengawetan serangga hama

Identifikasi hama ilabéfatorium
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